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A. Latar Belakang Masalah

Di dunia ini sedang maraknya kedatangan wabah coronavirus atau yang
disebut Covid-19, penyakit menular ini membuat semua warga di dunia terbatas
kegiatannya termasuk kegiatan belajar. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
menerbitkan surat edaran Nomor 4 Tahun 2020 mengenai pelaksanaan pendidikan
dalam masa darurat Coronavirus Disease (Covid-19) yang berisikan bahwa proses
pelaksanaan pembelajaran selama Covid-19 ini dilakukan oleh siswa dari rumah
(jarak jauh) berbasis dalam jaringan (daring), Pada zona merah belajar di rumah
dapat difokuskan pada pembelajaran daring karena siswa tidak perlu datang lagi ke
sekolah juga tidak bertatap muka langsung dengan orang diluar untuk mencegah
terjadinya penularan Covid-19 berbeda dengan daerah yang zona hijau, kini mereka

bisa tatap muka langsung dikelas meski dibatas.

Berdasarkan hasil survey yang sudah peneliti lakukan di Sekolah Dasar (SD)
Kawalimukti Kabupaten Ciamis dengan adanya wabah Covid-19 sistem
pembelajaran pun menggunakan perangkat komputer atau perangkat digital lainnya
seperti Handphone (HP). Guru dan siswa di SD tersebut melakukan pembelajaran
melalui grup di media sosial seperti Whatssapp Group. Setelah adanya
pemberlakuan tatap muka langsung, siswa dibolehkan belajar dikelas dengan
protokol kesehatan yang sudah ditentukan. Kemudian yang menjadi permasalahan
adalah melihat kondisi siswa kelas 4 dalam literasi budaya yang sangat kurang
karena berdasarkan hasil survey sebelumnya telah dilihat bahwa siswa mulai
terpengaruh dengan gaya bahasa bebas atau asing sehingga semakin lama
menghilangkan cara bebicara yang baik menggunakan bahasa daerah serta
banyaknya budaya asing yang lebih banyak diserap oleh siswa juga terbiasa
menggunakan bahasa kotor. Hal tersebut terjadi karena kurangnya pengarahan dari
guru, setelah observasi ternyata memang guru tidak terlalu mementingkan bahasa

apa yang mereka pakai ketika di sekolah, mereka sekedar mengajar apa yang harus
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diajarkan sesuai dengan buku tematik sehingga kemampuan literasi budaya pada
kelas IV sekolah dasar tersebut masih kurang. Selain peristiwa itu yang terjadi pada
kancah internasional seperti kasus kematian George Floyd di Amerika Serikat pada
25 Mei 2020 lalu, menarik perhatian banyak masyarakat dunia. Hal ini menjadi
pemicu terjadinya aksi anti rasisme di banyak negara, salah satunya Indonesia.
Sebelumnya aksi anti rasisme yang terjadi di Indonesia yang terjadi pada bulan

Agustus 2019 lalu yang terjadi di asrama mahasiswa Papua di Surabaya.

Selain permasalahan di atas kenyataan yang terjadi di Indonesia sekarang ini
yang tanpa kita sadari adalah terbawanya arus globalisasi yang datang bersamaan
dengan kerjasama antar negara dan dunia yang semakin tidak kenal batas karena
kemajuan teknologi dan budaya menjadi imbasnya. Kemudian hasil penelitian
Suprihatien (2016) menunjukkan generasi muda sekarang lebih suka menggunakan
bahasa kekinian karena mendapat pengaruh dari bahasa asing dan gaya bahasa lain
yang Hal tersebut menunjukkan semakin dewasa anak menjadi tidak suka
menggunakan bahasa daerah, berkurangnya rasa cinta terhadap budaya sendiri juga
terjadi tidak hanya dalam penggunaan bahasa, melainkan gaya berpakaian hingga
kesukaan dengan hiburan yang berbau luar negeri, selaras dengan penelitian (Syam,
2015) menunjukkan kecenderungan anak remaja aceh terhadap budaya popular
Korea bahkan sudah masuk pada nilai kehidupan sehingga mulai menggeser nilai

budaya daerah aceh yang kental dengan nilai Islam.

Kemendikbud (2017) menyatakan setiap warga negara berkewajiban untuk
memahami sebuah keberagaman. Maka itu faktor manusia dan kehidupan sosial
saling berkaitan dalam dunia pendidikan, hal yang utama adalah sikap seseorang
dalam memahami ragam budayanya, di dunia ini dihuni oleh berbagai latar
belakang, agama, suku, warna kulit, pandangan dan lain-lain, maka dari itu
pendidikan sangat diperlukan untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan
dalam hal perbedaan yang berada di dunia ini terutama di Indonesia agar tidak
terjadi perselisinan dan dapat membuat karakter siswa lebih buruk karena itu
sekolah sangat penting untuk menanamkan rasa cinta terhadap perbedaan budaya
di Indonesia. Adapun menurut (Hakam, 2011) bahwa kualitas kehidupan sekolah
tertampilkan dalam kerja guru, kepala sekolah dan tenaga kependidikan, hubungan

di antara mereka termasuk siswanya kemudian dapat mencontohkan praktek
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pembinaan akhlak manusia, yaitu pertama melalui keteladanan, artinya pada tahap
awal siapapun harus belajar moral dan karakter melalui percontohan, dan dalam
mencontoh diperlukan figur yang patut dicontoh, guru dituntut untuk menjadi
panutan dan pribadi yang menampilkan nilai-nilai moral, kedua melalui
pembiasaan. Perilaku baik perlu dibiasakan, bukan merupakan pilihan, tetapi
menjadi keharusan. Pembiasaan perbuatan baik harus terus menerus bukan
situasional. Kemampuan pemahaman tersebut adalah kecakapan yang harus di
miliki oleh setiap individu, kompetensi itu dapat di miliki dan di pahami oleh setiap

individu melalui literasi budaya.

Menurut World Economic Forum (2015), mengemukakan bahwa terdapat
enam jenis literasi atau foundational literacies yang wajib diketahui dan di pahami
oleh generasi era 4.0 saat ini yaitu literasi baca tulis, literisasi numerisasi, literasi
sains, literasi digital, literasi financial, literasi budaya dan kewarganegaraan.
Selaras dengan panduan Gerakan Literasi Nasional (Kemendikbud, 2017)
menyatakan bahwa demi menyukseskan pembangunan Indonesia di abad ke-21,
menjadi keharusan bagi masyarakat Indonesia untuk menguasai enam
literasi dasar, yaitu (1) literasi bahasa, (2) literasi numerasi, (3) literasi sains, (4)
literasi digital, (5) literasi finansial, serta (6) literasi budaya dan kewarganegaraan.
Demi menekankan identitas indonesia di dunia internasional, maka pemuda harus
melakukan hal tersebut untuk mencegah adanya permasalahan yang berkaitan
dengan budaya maka dari itu, kemampuan pemahaman literasi budaya harus
diedukasikan di semua lini kehidupan baik keluarga, sekolah atau masyarakat.
Selaras dengan pemaparan dari Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti yaitu
tentang Kegiatan Gerakan Penumbuhan Budi Pekerti di Sekolah melalui
pembiasaan-pembiasaan seperti pembiasaan baik yang dapat dilakukan oleh
sekolah contohnya pembiasaan umum yaitu mjengenalkan beragam keunikan
potensi daerah asal siswa melalui berbagai media
dan kegiatan dan contoh pembiasaan periodi yaitu membiasakan perayaan Hari
Besar Nasional dengan mengkaji atau mengenalkan pemikiran dan semangat yang

melandasinya melalui berbagai media dan kegiatan.
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Dari pemaparan di atas kita harus sadar bahwa pendidikan pun tidak boleh
lepas dari kebudayaan. Tilaar (2002) mengemukakan bahwa kenyataannya tidak
mungkin jika memisahkan kebudayaan dari proses pendidikan, karena akan
membahayakan kelangsungan perkembangan kebudayaan dan kesatuan bangsa.
Kemudian selaras penelitian yang dilakukan oleh (Kayati, 2020) Bahwa salah satu
untuk mengembangkan literasi budaya kepada siswa dapat di integrasikan pada
kegiatan belajar di kelas terutama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, dalam
Kurikulum 2013 ini mahasiswa dapat mendapatkan wawasan dan bahan bacaan
yang luas karena pelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks. Lalu (Kemdikbud,
2017) menyatakan jika salah satu tujuan digalakan literasi budaya di sekolah yaitu
untuk memaksimalkan pemanfaatan dan penggunaan literasi budaya saat kegiatan
belajar. Selain itu ada pendapat Diana (2012) mengungkapkan bahwa pendidikan
berdasarkan aspek budaya merupakan suatu alat yang efektif untuk menyadarkan
betapa pentingnya budaya dan kearifan lokal.

Menurut (Helaludin, 2018) menyatakan bahwa literasi budaya dapat berjalan
beriringan dengan pembelajaran bahasa, melalui belajar bahasa maka kita juga
belajar tentang budaya. Lalu menurut (Cahyani, 2009) menyatakan sebagian besar
dari siswa SD tidak menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa ibu, tetapi
bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua. Melalui kegiatan belajar mengajar di
SD mereka diperkenalkan dengan bahasa Indonesia. Melalui kegiatan belajar
mengajar bahasa Indonesia ini pula dapat ditumbuhkan nasionalisme untuk
mencintai Indonesia terhadap anak-anak daerah berlangsung secara formal. Dengan
adanya kegiatan belajar di sekolah dasar maka siswa diperkenalkan bahasa
indonesia dan ditumbuhkan rasa cinta tanah airnya. Menurut (Helaludin, 2018)
menjelaskan bahwa literasi budaya dapat di integrasikan dengan Mata Kuliah
Bahasa Indonesia, dengan melalui teks yang mengandung unsur budaya maka dapat
menjadi media pengenalan budaya. Adapun pendapat (Kayati, 2020)
mengungkapkan bahwa teks narasi dapat menjadi bahan literasi budaya yang baik
bagi seluruh siswa dalam tingkat sekolah apapun. Kemudian penelitian yang
dilakukan oleh (Yulianda, 2019) yaitu tentang penggunaan komik dengan kearifan
lokal pada teks narasi dinilai efektif untuk menelaah nilai-nilai budaya pada kelas
VII SMP menjadi lebih baik daripada sebelumnya.
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Literasi budaya merupakan hal baru yang dirancang oleh pemerintah selain itu
penelitian mengenai literasi budaya di Indonesia masih sangatlah sedikit. Karena
sebelumnya di sekolah tempat penelitian pembelajaran hanya sebatas daring lalu
pembelajaran dikelaspun hanya menggunakan buku saja untuk meningkatkan
literasi budaya, maka dari itu memerlukan inovasi model dan media pembelajaran
yang lebih kreatif, Literasi budaya pada kegiatan pendidikan di SD diterapkan pada
pembelajaran yang cocok sehingga literasi budaya tidak dilupakan oleh para
pendidik, misalkan menambah model pembelajaran Probem Based Learning
karena menurut penelitian (Fuadi & Muchson, 2020) membuktikan model belajar
berbasis masalah saat pandemi dinilai mampu meningkatkan dorongan siswa kelas
XII untuk belajar pada mata pelajaran PKK di SMK Hidayatus Sholihin. Tidak
hanya saat pandemi saja, PBL ternyata mampu memperbaiki hasil belajar siswa SD
pada subtema keberagaman budaya bangsaku, penelitian ini sudah di buktikan
berdasarkan penelitian yang dilakukan (Handoko, K, & Giarti, 2018).

Kemudian selain model pembelajaran, sekolah dasar tersebut juga kurang
dalam memfasilitasi media yang baik, maka dari itu perlu tambahan media
pembelajaran yang bagus dan kreatif, seperti penelitian yang sudah dikatakan
sebelumnya yaitu menyatukan pembelajaran bahasa indonesia dengan literasi
budaya, seperti teks narasi yang dibantu oleh media audio visual dengan begitu
media tersebut bisa dipakai di dalam kelas maupun dikirimkan melalui sosial media
jika saja ada peraturan untuk siswa belajar dirumah kembali.

Studi pendahuluan yang dilakukan di SD Negeri yang berada dikecamatan
Kawali selain alasan yang sudah disebutkan, terdapat alasan lain yang menjadi
kurangnya inovasi dalam menerapkan pembelajaran literasi budaya pada masa
pandemi Covid-19 ini, seperti sekolah terbiasa dengan membaca 10 menit diawal
pembelajaran dan tidak ada upaya untuk mengintegrasikan literasi budaya di

sekolah.

Berdasarkan pemaparan di atas perlu adanya penerapan model dan media
pembelajaran untuk literasi budaya yang tidak memberatkan kepada guru dan siswa
jika terjadi lagi kegiatan belajar dirumah, Literasi budaya pada penelitian ini akan
di integrasikan dalam pembelajaran kelas IV pada tema 7 dengan tema “Indahnya
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Keragaman di Negeriku”, seperti yang sudah dijelaskan di atas untuk
memaksimalkan literasi budaya pada abad ke 21 terutama pada saat pandemi
Covid-19 diperlukan adanya model dan media pembelajaran yang mendukung
untuk meningkatkan literasi budaya pada masa pandemi ini, Sejalan dengan
penelitian (Nurfadhillah, Delia, Utami, Delihah, & Immawan, 2021) menyebutkan
penggunaan media audio visual engembangan media audio visual selama masa
pandemi untuk meningkatkan prestasi belajar siswa di SD membantu kegiatan
belajar menjadi lebih mudah dan efektif antara guru dan siswa. Selain itu media
audio visual dapat berguna di saat tidak ada pandemi contohya dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Novita, Sukmanasa, & Pratama, 2019) menyatakan bahwa
video pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa SD, kemudian
penelitian yang dilakukan oleh (Chusururr, Hidayat, & Agustin, 2011) bahwa ada
pengaruh pemberian cerita melalui media audiovisual terhadap recall memory pada
anak-anak, pemanfaatan teknologi sangat di butuhkan saat pandemi tetapi teknologi
tersebut juga tidak boleh memberatkan pada guru dan siswa karena itu bisa menjadi
kendala proses kegiatan belajar. Maka dari itu Kita sebagai seorang guru harus
cerdas memilih media mana yang praktis dan tidak memberatkan pada pihak
sekolah atau guru dan murdinya. Penggunaan media audio visual dapat menjadi

solusi untuk pembelajaran.

Penelitian ini di dukung dengan adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu
(research gap) dari hasil penelitian terdahulu, dimana pembelajaran literasi budaya
pada peserta didik SD Kabupaten Garut dengan pembelajaran PBL tidak
berpengaruh dalam meningkatkan pembelajaran literasi budaya (Fauziah, 2019).
Sementara itu PBL ternyata mampu memperbaiki hasil belajar siswa SD pada
subtema keberagaman budaya bangsaku, penelitian ini sudah di buktikan

berdasarkan penelitian yang dilakukan (Handoko, K, & Giarti, 2018)

Berdasarkan permasalahan di atas, perlunya meningkatkan literasi budaya yang
menyatu dengan pembelajaran dikelas dengan menggunakan media pembelajaran
yang tidak memberatkan guru dan siswa, maka dari itu dapat dilakukan dengan
melaksanakan model pembelajaran model Problem Based Learning (PBL) berbasis
teks narasi yang dimasukan ke dalam audio visual untuk meningkatkan literasi

budaya, maka dari itu peneliti membuat penelitian dengan judul “Model
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Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis Teks Narasi dalam Media
Audio Visual untuk Meningkatkan Literasi Budaya Sekolah Dasar”.

B. Batasan Masalah
Guna untuk memfokuskan pembahasan agar lebih tepat sasaran maka kami
kerucutkan topik pembahahasannya mengenai pengetahuan daerah budaya

Indonesia.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari paparan di atas terkait dengan judul “Model Pembelajaran
Problem Based Learning Berbasis Teks Narasi dalam Audio Visual untuk
Meningkatkan Literasi Budaya Sekolah Dasar”, maka permasalah yang muncul
dapat di jadikan sebagai pertanyaan penelitian. Pertanyaan penelitian di atas
berikutnya dikembangkan kedalam pertanyaan yang lebih spesifik sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan Literasi Budaya di Sekolah Dasar sebelum dan
sesudah memperoleh Problem Based Learning berbasis teks narasi dalam
audio visual pada kelas eksperimen ?

2. Apakah terdapat perbedaan Literasi Budaya di Sekolah Dasar dan sesudah
memperoleh pembelajaran konvensional berbasis media gambar pada kelas
kontrol ?

3. Apakah terdapat perbedaan Literasi Budaya di Sekolah Dasar antara kelas
eksperimen yang memperoleh penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning berbasis teks narasi dalam audio visual dengan kelas
kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional berbasis media

gambar ?

D. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui perbedaan literasi budaya siswa kelas IV Sekolah Dasar sebelum
dan sesudah memperoleh “Penerapan Model Problem Based Learning

Berbasis Teks Narasi Dalam Audio Visual” pada kelas eksperimen.
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2. Mengetahui perbedaan literasi budaya siswa kelas IV Sekolah Dasar sebelum
dan sesudah memperoleh pembelajaran menggunakan pembelajaran
konvensional berbasis media gambar pada kelas kontrol.

3. Mengetahui perbedaan literasi budaya siswa kelas IV Sekolah Dasar antara
kelas eksperimen yang memperoleh penerapan “Penerapan Model Problem
Based Learning Berbasis Teks Narasi Dalam Audio Visual” dengan kelas
kontrol yang memperoleh pembelajaran konvensional berbasis media

gambar.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat secara teoritis maupun praktis dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan suatu gambaran secara
komprehensif tentang Model Pembelajaran Problem Based Learning
Berbasis Teks Narasi dalam Media Audio Visual untuk Meningkatkan
Literasi Budaya SD.

2. Secara praktis, hasil dari penelitian tentunya dapat berguna untuk guru,
pihak sekolah termasuk kepala sekolah, juga bagi para peneliti lainnya.

3. Bagi guru, merupakan acuan dalam menerapkan media pembelajaran yang
menarik bagi siswa, dan tidak memberatkan bagi guru dan siswa terutama
dalam hal menggunakan kuota sehingga hasil penelitian ini akan
memberikan gambaran tentang pembelajaran yang inovatif.

4. Bagi sekolah, penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber daya untuk
memajukan pembelajaran di sekolah dan yang hendak meneliti terkait
dengan Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis Teks Narasi
dalam Media Audio Visual untuk Meningkatkan Literasi Budaya Siswa
Kelas IV Sekolah Dasar.

Indriyanti, 2022

MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING BERBASIS TEKS NARASI DALAM AUDIO
VISUAL UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA SEKOLAH DASAR

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



